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SUMMARY

MOHAMMAD VIERI FIRMANSYAH. Modification Battery Layout of the
Electric Rubber Taping Machine (Supervised by AMIN REJO and RIZKY
TIRTA ADHIGUNA).

The purpose of the study is to modify the electric rubber tapping machine
through the position of the power source and determine the performance of the
electric rubber tapping machine. The research has been carried out from September
2023 to October 2023 in Beriang Village, Tanjung Raja District, Ogan Ilir Regency,
South Sumatra. The research method used were technical design and data
presentation using tables, images and graphs. The implementation of the research
was carried out in three stages, namely a design approach consisting of design
criteria, functional and structural design, manufacturing and assembly stages as
well as testing of functional, structural and performance designs with research
parameters consisting of tapping capacity, volume capacity, skin consumption,
actual working capacity, theoretical working capacity and efficiency. The results
showed that the modification of the battery layout is directly proportional to the
increase in time, latex weight, skin consumption and machine work efficiency. The
electric rubber tapping machine after modification produces a tapping time of 5.32
seconds/tree, a latex weight of 69.57 g, a leather consumption of 0.824 cm?, and a
machine working efficiency of 69.01% while the electric rubber tapping machine
before modification produces a tapping time of 5.62 seconds/tree, a latex weight of
66.32 g, a leather consumption of 0.789cm?, and an efficiency of 62.31%.

Keywords: Electric Rubber Tapping Machine, Latex, Leather Consumption,
Efficiency.
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RINGKASAN

MOHAMMAD VIERI FIRMANSYAH. Modifikasi Tata Letak Baterai Mesin
Sadap Karet Elektrik (Dibimbing oleh AMIN REJO dan RIZKY TIRTA
ADHIGUNA).

Tujuan dari penelitian yaitu memodifikasi mesin sadap karet elektrik melalui
posisi sumber tenaga dan mengetahui performansi mesin sadap karet elektrik.
penelitian telah dilaksanakan pada bulan September 2023 sampai dengan Oktober
2023 di Desa Beriang, Kecamatan Tanjung Raja, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera
Selatan. Metode penelitian yang akan digunakan yaitu rancangan teknik dan
penyajian data menggunakan tabel, gambar dan grafik. Pelaksanaan penelitian
dilakukan dalam tiga tahap yaitu pendekatan rancangan yang terdiri dari kriteria
perancangan, perancangan fungsional dan struktural, tahap pembuatan dan
perakitan serta pengujian rancangan fungsional, struktural dan kinerja dengan
parameter penelitian terdiri dari kapasitas penyadapan, kapasitas volume, konsumsi
kulit, kapasitas kerja aktual, kapasitas kerja teoritis dan efisiensi. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa modifikasi tata letak baterai berbanding lurus
dengan peningkatan waktu, berat lateks, konsumsi kulit dan efisiensi kerja mesin.
Mesin sadap karet elektrik sesudah modifikasi menghasikan waktu sadap sebesar
5,32 detik/pohon, berat lateks sebesar 69,57 g, konsumsi kulit sebesar 0,824 cm?,
dan efisiensi kerja mesin sebesar 69,01% sedangkan mesin sadap karet elektrik
sebelum modifikasi menghasilkan waktu sadap sebesar 5,62 detik/pohon, berat
lateks sebesar 66,32 g, konsumsi kulit sebesar 0,789 cm?, dan efisiensi sebesar
62,31%.

Kata Kunci : Mesin Sadap Karet Elektrik, Lateks, Konsumsi Kulit, Efisiensi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tumbuhan karet umumnya dapat tumbuh pada iklim tropis dan memiliki
habitat asli di Brazil yang memiliki iklim tropis. Tumbuhan karet (Havea
brasiliensis) merupakan tumbuhan perkebunan yang penting di Indonesia.
Indonesia merupakan salah satu penghasil karet di dunia dengan potensi luas area
lahan yang besar. Besarnya lahan yang belum dimanfaatkan dengan produksi karet
yang tinggi. Faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya produktivitas karet
adalah sistem sadap. Penyadapan karet dan pemilihan alat yang tepat perlu
diterapkan untuk memperoleh hasil karet yang memiliki nilai mutu tinggi.
Penyadapan karet dengan teknik yang salah dan tidak memperdulikan kelestarian
kulit pohon dapat menyebabkan dampak pada umur ekonomis pohon dan
produktivitas pohon menjadi rendah (Wicaksono, 2015).

Tanaman karet merupakan salah satu komoditas tanaman perkebunan penting
di Indonesia, ditinjau dari segi sosial dan ekonomi. Luas area perkebunan karet di
Indonesia tumbuh dengan pesat terutama di Sumatera Selatan. Tahun 2021 luas
perkebunan karet di Sumatera Selatan Sebesar 1011,89 ha. Kabupaten Musi
Banyuasin merupakan kabupaten yang ada di Sumatera Selatan dengan lahan
perkebunan karet paling luas dari kabupaten lainya dengan luas perkebunan karet
sebesar 208,21 ha. Produksi tanaman karet di Kabupaten Musi Banyuasin sebesar
208.212 ton. Kabupaten Ogan Ilir tahun 2021 memiliki luas perkebunan karet
sebesar 36 ha. Produksi tanaman karet di Kabupaten Ogan Ilir sebesar 33.520 ton
(Badan Pusat Statistik, 2021).

Penyadapan karet merupakan proses pembukaan pembuluh karet dengan
tujuan memperoleh lateks yang ada pada tanaman karet. Proses penyadapan
dilakukan dikebun dengan menyayat kulit batang dengan menggunakan pisau sadap
dengan kemiringan 30°-40°. Penyadapan dilakukan dari kiri atas ke kanan bawah
dengan potongan membentuk spiral dengan kedalaman irisan 1 mm sampai dengan
1,5 mm dari kambium. Kemiringan bidang sadap dapat mempengaruhi aliran lateks

yang keluar dari kulit pohon (Ulfah ef al., 2015).
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Teknik pelaksaan penyadapan karet dipengaruhi produktivitas tanaman, umur
ekonomis tanaman dan perencanaan produksi. Manajemen penyadapan dilakukan
dengan memperhatikan konsumsi kulit dipengaruhi oleh teknik penyadapan, dan
keterampilan tenaga kerja penyadapan berbeda-beda yang mempengaruhi jumlah
lateks yang dihasilkan. Faktor-faktor perhitungkan dengan baik sehingga
meningkatkan produktivitas tanaman karet (Arja ef al., 2018).

Tenaga kerja penyadap memiliki keterampilan yang diukur berdasarkan dari
kemampuan dalam memperhitungkan konsumsi kulit dan kedalaman sadap dengan
tidak merusak jaringan kayu batang tanaman karet. Kualitas unggulan yang dimiliki
pisau sadap dapat memberikan hasil irisan pohon karet yang baik dengan produksi
karet yang optimal. Pemilihan kualitas pisau sadap dapat ditentukan dengan
memilih material logam pisau sadap, bentuk dan besaran dimensi pisau sadap
(Wibowo, 2018).

Pisau sadap karet yang digunakan masyarakat merupakan pisau sadap yang
permukaanya berbentuk cekung. Pisau sadap tradisional memiliki gagang tangkai
kayu dengan panjang yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan. Teknologi pisau
sadap yang digunakan oleh petani di lapangan cukup sederhana dan tradisional.
Upaya peningkatan produktivitas lateks perlu dilakukan penerapan teknologi yang
lebih modern. Penerapan teknologi dalam penyadapan karet masih sedikit yaitu
mesin sadap karet elektrik. Mesin sadap karet yang ada dipasaran menggunakan
motor listrik DC sebagai penggerak dan menggunakan baterai lithium sebagai
sumber energi. Mesin sadap karet elektrik yang digunakan merupakan mesin sadap
elektrik dengan baterai lithium yang digunakan mesin sadap karet elektrik masih
menggunakan kabel. Penggunaan kabel pada baterai membatasi gerak petani karet
dalam melakukan penyadapan. Berdasarkan permasalahan di atas maka mesin
sadap karet masih perlu dikembangkan agar kapasitasnya meningkat dan lebih
mudah didapat bagi masyarakat. Modifikasi bertujuan untuk mempermudah
masyarakat dalam melakukan penyadapan. Modifikasi yang dilakukan pada letak

baterai mesin sadap karet.
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1.2. Tujuan
Tujuan penelitian yang dilakukan sebagai berikut:
1. Memodifikasi mesin sadap elektrik melalui posisi sumber tenaga.

2. Mengetahui performansi mesin sadap karet elektrik.
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